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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode pemberian tugas 
pekerjaan rumah(PR) terhadap hasil belajar Bahasa Mandarin di SMA PL  Santo 
Yohanes Ketapang. Hipotesis yang diajukan adalah ada perbedaan yang 
signifikan antara rata-rata hasil belajar siswa yang menerapkan metode 
pemberian tugas PR dan hasil belajar siswa yang tidak menerapkan metode 
pemberian tugas PR. Subjek penelitian adalah siswa kelas X IIS 1 dan X IIS 2 di 
SMA PL Santo Yohanes Ketapang. Jumlah keseluruhan subjek penelitian adalah 
80 siswa. Alat ukur yang digunakan adalah Tes berupa pretest dan posttest. 
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji Mann Whitney. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai assymp.sig. (2-tailed) sebesar 0,072 . Dengan 
demikian hipotesis yang diajukan ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
metode pemberian tugas PR tidak efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
Bahasa Mandarin di SMA PL Santo Yohanes Ketapang. 

Kata kunci : Metode Pemberian Tugas Pekerjaan Rumah(PR), Hasil Belajar 
Bahasa Mandarin 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the effectiveness of the method of giving 
homework assignments on Mandarin language learning outcomes at SMA PL 
Santo Yohanes Ketapang. The hypothesis proposed is that there is a significant 
difference between the average learning outcomes of students who apply the 
homework assignment method and the learning outcomes of students who do not 
apply the homework assignment method. The research subjects were students of 
class X IIS 1 and X IIS 2 at SMA PL Santo Yohanes Ketapang. The total number 
of research subjects was 80 students. The measuring instrument used is a test in 
the form of a pretest and posttest. The method used is a quantitative method with 
a type of experimental research. The data analysis technique used is the Mann 
Whitney test. The research results show the value of assymp.sig. (2-tailed) of 
0.072. Thus, the proposed hypothesis is rejected, so it can be concluded that the 
method of giving homework assignments is not effective in improving Mandarin 
language learning outcomes at SMA PL Santo Yohanes Ketapang. 

Keywords: Homework Assignment Method, Mandarin Learning Results
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	ABSTRACT
	BAB 1
	PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang Masalah
	Pada perkembangan zaman saat ini khususnya di era globalisasi, menguasai bahasa internasional menjadi suatu hal yang penting bagi setiap individu. Bahasa internasional merupakan bahasa yang paling banyak digunakan di dunia. Menurut Badan Pengembangan ...
	Berdasarkan informasi tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa saat ini Bahasa Mandarin merupakan salah satu bahasa internasional yang banyak diminati, sehingga menguasai Bahasa Mandarin menjadi hal yang penting bagi setiap individu karena akan s...
	Banyaknya jumlah peminat belajar Bahasa Mandarin di Kota Ketapang menjadi alasan sekolah swasta menetapkan Bahasa Mandarin sebagai pelajaran dalam proses pendidikan di sekolah tersebut dan hadirnya tempat-tempat les/kursus, dengan tujuan dapat memfasi...
	Metode pekerjaan rumah (PR) adalah salah satu metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran, dengan cara guru / tenaga pendidik memberikan beberapa soal latihan, sejumlah pertanyaan dan pernyataan yang berhubungan dengan materi yang sud...
	Dalam penelitian ini, kelas X IIS 1 dan X IIS 2 merupakan kelas yang menjadi sasaran penelitian / sampel. Kemampuan peserta didik setiap kelas berbeda-beda dan menurut lao shi yang mengajar di kedua kelas ini, kemampuan menguasai pelajaran Bahasa Mand...
	Bahasa Mandarin merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan melalui beberapa metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang sering digunakan oleh para guru (laoshi) adalah melalui pembelajaran langsung seperti siswa menirukan pelafalan yang laos...
	Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas dan peneliti yang juga pernah menempuh pendidikan di SMA PL St. Yohanes, peneliti tertarik untuk mengetahui efektivitas tugas PR terhadap hasil belajar Bahasa Mandarin yang dicapai oleh siswa-siswi di...
	1.2. Tujuan Penelitian
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode pemberian tugas pekerjaan rumah (PR) terhadap hasil belajar Bahasa Mandarin di SMA PL Santo Yohanes Ketapang.
	1.3. Manfaat Penelitian
	Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

	BAB 2
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1. Hasil Belajar Bahasa Mandarin
	Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap. Perubahan tersebut bersifat secara relatif konstan da...
	Hasil belajar siswa merupakan salah satu alat ukur untuk mengetahui capaian seberapa jauh siswa dapat menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Terdapat definisi tentang hasil belajar dari para ahli pembelajaran yang berbeda-beda. H...
	Dalam penelitian ini hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Mandarin di SMA Pangudi Luhur Santo Yohanes Ketapang. Menurut Tarigan, yang dikutip oleh Mayliana (2010: 7), bahasa merupakan suatu alat komunikasi yang d...
	Bahasa Mandarin memiliki istilah yang disebut Hànyǔ pinyin (sistem penerjemahan aksara mandarin ke dalam bentuk alphabet), di dalamnya berupa (konsonan), Yúnmǔ (vokal), dan shēngdiào (nada). Bahasa Mandarin adalah bahasa nada, keterampilan mendengar d...
	Bahasa Mandarin merupakan salah satu mata pelajaran yang ditetapkan sebagai pelajaran yang wajib diikuti oleh semua peserta didik di SMA PL Santo Yohanes Ketapang. Setiap tahunnya, terdapat siswa yang melanjutkan pendidikan jurusan Bahasa mandarin di ...
	Dalam proses pembelajaran, hal-hal yang dilakukan peserta didik ialah mendengarkan, membaca, menulis, dan mengerjakan latihan baik secara individu maupun kelompok. Selain metode demonstrasi, lao shi juga menggunakan metode pemberian tugas pekerjaan ru...

	2.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
	Secara garis besar faktor – faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar dibedakan menjadi dua jenis, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal bersumber dari dalam diri siswa yang belajar, sedangkan faktor eksternal bersumber dari l...
	a) Mutu fasilitasi belajar. Fasilitas belajar yang mendukung kegiatan belajar akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Cheryan, et al (2014) mengemukakan terdapat beberapa jenis dan kondisi fasilitas belajar yang terkait dengan proses dan hasil ...
	b) Faktor sekolah. Menurut Slameto (2010), faktor sekolah dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor sekolah terdiri dari metode pembelajaran yang diterapkan, kurikulum pembelajaran, relasi antara guru dengan siswa, dan metode belajar (dikutip ole...
	c) Keterlibatan orang tua. Education Endowment Foundation (2018) mengatakan bahwa keterlibatan orang tua sebagai cara dalam mendukung pembelajaran akademis anak, dimana mendorong orang tua untuk aktif membimbing anak mengerjakan tugas sekolah dan akti...

	2.3. Pengukuran Hasil Belajar
	Pengukuran hasil belajar berdasarkan pada permasalahan bagaimana guru dapat mengetahui hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru/pendidik harus mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik mengenai bahan yang telah diajarkan atau sejauh mana ...

	2.4. Metode Pemberian Tugas Pekerjaan Rumah (PR)
	Menurut Imansjah (1984), metode tugas Pekerjaan Rumah(PR) yaitu strategi mengajar yang dilakukan oleh guru dengan memberi tugas kepada siswa yang dikerjakan diluar jam pelajaran (dikutip oleh Ranuntu, 2017). Halimah (2008), berpendapat bahwa metode pe...

	2.5. Jenis-jenis Pekerjaan Rumah(PR)
	2.6. Efektivitas Metode Pekerjaan Rumah (PR)
	Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan oleh penulis pada saat ini. Berikut adalah beberapa hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi peneliti.
	2.7. Kerangka Berpikir
	Pelajaran Bahasa Mandarin diajarkan oleh lao shi dengan menggunakan beberapa metode pembelajaran, yaitu berupa metode demonstrasi dan metode pemberian tugas pekerjaan rumah. Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran diharapkan dapat mencapai tuj...
	Metode pemberian tugas pekerjaan rumah merupakan suatu cara belajar yang dapat dilakukan oleh para siswa saat berada di rumah, dengan cara lao shi memberikan tugas/pekerjaan tertentu kepada siswa, seperti menulis aksara mandarin, mengerjakan latihan –...
	2.8. Hipotesis

	BAB 3
	METODE PENELITIAN
	3.1. Jenis Penelitian
	Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Arboleda (1981), mendefinisikan metode eksperimen adalah suatu metode penelitian yang dengan sengaja peneliti melaku...
	Bungin (2006), berpendapat bahwa “jika suatu penelitian bertujuan untuk meramalkan dan menjelaskan hal yang terjadi / akan terjadi di antara variabel-variabel tertentu dengan memanipulasi / mengontrol variabel tersebut atau hubungan di antara variabel...

	3.2. Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel Penelitian
	3.2.1. Identifikasi Variabel Penelitian
	Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil belajar Bahasa Mandarin pada siswa kelas X IIS 1 dan X IIS 2 SMA PL Santo Yohanes dan variabel bebas pada penelitian ini adalah metode pemberian tugas pekerjaan rumah (PR) pada mata pelajaran Bahasa Ma...
	3.2.2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
	1) Variabel Terikat (Hasil Belajar)
	Variabel terikat adalah variabel yang menjadi akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini ialah hasil belajar. Hasil belajar siswa merupakan salah satu alat ukur untuk mengetahui capaian seberapa jauh siswa ...
	2) Variabel Bebas (Tugas Pekerjaan Rumah)
	Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab terjadinya perubahan pada variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini ialah metode pemberian tugas pekerjaan rumah. Metode pemberian Tugas pekerjaan rumah (PR) merupakan sal...

	3.3. Populasi dan Sampel
	3.3.1. Populasi

	Menurut Soegiyono (2017, hal.107), populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dengan tujuan untuk dipelajari, kemudian akan ditarik kesi...
	3.3.2. Sampel
	Menurut Soegiyono (2017, hal.107), sampel merupakan bagian dari jumlah serta karakteristik yang terdapat pada populasi tersebut. Teknik pengambilan sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Menurut Turner (2010), t...

	3.4. Desain Penelitian
	Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasi eksperiment (eksperimen semu) dan menggunakan jenis penelitian pretest-posttest non-equivalent control design. Pada desain ini terdapat dua kelompok sampel. Kelompok yang diberi perlakuan dan kelompok...
	Dalam desain ini akan dilakukan pengukuran sebanyak dua kali untuk mengetahui efektivitas pemberian tugas pekerjaan rumah (PR) terhadap hasil belajar Bahasa Mandarin siswa SMA PL Santo Yohanes Ketapang. Pengukuran yang pertama (pre-test) diberikan kep...

	3.5. Waktu dan Tempat Penelitian
	Waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023, selama dua minggu mulai dari tanggal 08 sampai 20 bulan Mei 2023. Waktu pertemuan dengan para siswa sebanyak empat kali. Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di SMA PL Santo Yohane...

	3.6. Instrumen Penelitian
	Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain:
	3.6.1. Tes Hasil Belajar Bahasa Mandarin
	Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui hasil belajar Bahasa Mandarin pada siswa kelas X IIS 1 dan X IIS 2 SMA PL Santo Yohanes Ketapang. Tes hasil belajar yang digunakan berupa soal-soal pelajaran Bahasa Mandarin yang secara khusus terdapat dala...
	a. Pretest
	Menurut Sudjono (2011, hal. 69), pretest atau tes awal dilaksanakan untuk memperoleh informasi / data mengenai seberapa jauh kemampuan siswa dalam menguasai materi pembelajaran yang akan diajarkan / diberikan oleh guru kepada siswa. Sehingga tes awal ...
	b. Posttest
	Menurut Sudjono (2011, hal. 70), posttest atau tes akhir dilaksanakan untuk memperoleh informasi / data mengenai apakah semua materi pembelajaran yang telah diberikan sudah dikuasai dengan baik oleh siswa. Sehingga tes akhir ini merupakan tes yang dil...

	3.7. Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah :
	3.7.1. Tes
	Teknik yang digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Mandarin ialah dengan memberikan tes, berupa :
	- Pretest
	Pretest atau tes awal dilakukan sebelum materi pembelajaran Bahasa Mandarin diberikan kepada siswa. Pretest dikerjakan oleh kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Terdapat 40 item pertanyaan / soal yang diberikan dalam pretest. Isi pertanyaan dalam...
	- Posttest
	Posttest atau tes akhir dilakukan setelah materi pembelajaran Bahasa Mandarin diberikan kepada siswa. Posttest diberikan kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Jumlah dan isi pertanyaan/soal yang terdapat dalam posttest dirancang sama persis...

	3.8. Metode Analisis Data
	Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik. Penggunaan teknik analisis data statistik dengan tujuan untuk menganalisis data kuantitatif yang berupa hasil belajar siswa dengan cara diolah mengguna...
	3.8.1. Analisis Deskriptif
	Analisis deskriptif adalah metode analisis statistik yang dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran atau deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data variabel yang diperoleh dari kelompok subjek tertentu dalam penelitian. Analisis des...
	3.8.2. Uji Normalitas
	Uji normalitas merupakan suatu uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada suatu kelompok data/variabel, apakah sebaran data dalam penelitian tersebut berdistribusi normal atau tidak normal.
	3.8.3. Uji Homogenitas
	Uji homogenitas merupakan uji statistic yang dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel data dalam suatu penelitian diambil dari populasi yang memiliki varians yang sama.
	3.8.4. Uji Beda Dua Rata-Rata
	Uji beda dua rata-rata merupakan uji statistik yang dilakukan untuk membandingkan rata-rata/mean dua kelompok data atau apabila seorang peneliti ingin mengetahui apakah parameter dua populasi berbeda atau tidak. Uji beda dua rata-rata dikenal juga den...
	Dasar pengambilan keputusan dalam Uji Independent Sample T-test, yaitu :


	BAB 4
	PENGUMPULAN DATA PENELITIAN
	4.1. Orientasi Kancah
	4.2. Persiapan Pengumpulan Data
	4.3. Pelaksanaan Penelitian
	4.4. Hasil Pengumpulan Data

	BAB 5
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	5.1. Analisis Deskriptif
	5.1.1. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen
	Hasil pretest yang dilakukan sebelum materi bab 4 Bahasa Mandarin diberikan dan penerapan metode pemberian tugas PR pada kelompok eksperimen, diperoleh skor hasil belajar tertinggi adalah 39 dan terendah adalah  10. Adapun rata-rata hitungannya sebesa...
	5.1.2. Hasil Pretest Kelompok Kontrol
	Hasil pretest yang dilakukan sebelum materi bab 4 Bahasa Mandarin diberikan pada kelompok kontrol, diperoleh skor hasil belajar tertinggi adalah 35 dan terendah adalah 6. Adapun rata-rata hitungannya sebesar 21,29, kemudian median sebesar 21,00 dan mo...
	5.1.3. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen
	Hasil posttest yang dilakukan setelah materi bab 4 Bahasa Mandarin diberikan dan penerapan metode pemberian tugas PR sudah dilakukan pada kelompok eksperimen, diperoleh skor hasil belajar tertinggi adalah 40 dan terendah adalah 5. Adapun rata-rata hit...
	5.1.4. Hasil Posttest Kelompok Kontrol
	Hasil posttest yang dilakukan setelah materi bab 4 Bahasa Mandarin diberikan pada kelompok kontrol , diperoleh skor hasil belajar tertinggi adalah 38 dan terendah adalah 12. Adapun rata-rata hitungannya sebesar 26,28, kemudian median sebesar 26,00 dan...

	5.2. Uji Asumsi
	5.2.1. Uji Normalitas
	Pengujian uji normalitas dilakukan terhadap dua data yaitu data pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji normalitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, dengan ketentuan bahwa ...
	5.2.2. Uji Homogenitas

	5.3. Hasil Analisis Data
	Uji Mann Whitney
	Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh hasil bahwa data penelitian berdistribusi tidak normal, sehingga tidak memenuhi syarat penggunaan uji t-test, melainkan menggunakan alternatif lain yaitu uji mann whitney. Uji Mann Whitney atau uji sampel ti...
	Dasar pengambilan keputusan dalam Uji Mann Whitney :
	5.4. PEMBAHASAN
	Hipotesis yang ingin dibuktikan pada penelitian ini adalah apakah metode pemberian tugas pekerjaan rumah efektif dalam meningkatkan hasil belajar Bahasa Mandarin di SMA PL Santo Yohanes Ketapang.  Berdasarkan hasil analisis data statistik dengan mengg...
	Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian-penelitian lain yang telah dilakukan sebelumnya, salah satunya adalah penelitian yang telah dilakukan oleh Anggriani (2020, hal. 32) yang menyatakan “terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaru...
	Ada beberapa kemungkinan mengapa metode pekerjaan rumah(PR) tidak membawa perubahan yang signifikan untuk meningkatkan hasil belajar pelajaran Bahasa Mandarin. Salah satu penyebabnya adalah keterbatasan pada pelaksanaan penelitian ini. Beberapa keterb...
	Kemudian, cara dan jenis pemberian tugas pekerjaan rumah(PR) hanya berdasarkan 3 materi saja, dimana materi tersebut merupakan materi yang belum diberikan oleh lao shi, akan tetapi sebagian besar kosakata pada materi itu merupakan kosakata dasar yang ...
	Selain karena terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian, kemungkinan lainnya yang menjadi penyebab metode pemberian tugas pekerjaan rumah (PR) tidak membawa perubahan yang signifikan untuk meningkatkan hasil belajar pelajaran Bahasa Mandarin ada...

	BAB 6
	KESIMPULAN DAN SARAN
	6.1. Kesimpulan
	Berdasarkan keseluruhan proses dan hasil analisis data penelitian, ada beberapa hal yang dapat disampaikan peneliti sebagai jawaban dari apa yang telah dipaparkan dalam rumusan masalah dan hipotesis yang telah dikemukakan, antara lain :
	1. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen dengan rata-rata hasil belajar kelompok kontrol. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil analisis data statistik menggunakan analisis SPSS, diperoleh nilai a...
	6.2. Saran
	Berdasarkan keseluruhan proses dan hasil analisis data penelitian, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
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